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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam mewajibkan pemeluknya untuk berdakwah, menyebarkan agama Islam, menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar, menyuruh kebaikan dan mencegah dari yang munkar. Kedua unsur tersebut merupakan misi dakwah yang harus ditegakkan. Allah berfirman dalam surat Ali-Imron ayat 104:  
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( ((((((((((((((                   (((( ((((((((((((((( (((((   
Artinya : “Dan hendaklah. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
.
Dalam ayat lain Allah menjelaskan :

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   
Artinya : kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Selain itu Rasul saw. bersabda:

عن سعيد الخدري رضي الله عنه قال سمعت رسول الله ص م من راء منكم منكرا فاليغيره بيده فان لم يستطع فبلسانه فان لم يستطع فبقلبه فدلك اضعف الايمان 
Artinya :“Dari Sa’id Al-Khudri ra. berkata Saya mendengar Rasulullah saw bersabda : Barang siapa melihat kemunkaran harus merubahnya dengan tangannya, bila tidak mampu maka rubahlah dengan lisan, bila tidak mampu maka rubahlah dengan hati, dan demikian itu adalah selemah-lemah iman. ( Muslim)”
     

Pelaksanaan dakwah tidak dapat terlepas dari unsur-unsurnya, yaitu da’i, mad’u, pesan, dan media. Keempat unsur tersebut termasuk unsur pokok karena jika keempat atau sala satu dari empat tidak ada, maka dakwah akan sulit dilaksanakan. Oleh karena itu sangat dipandang perlu adanya lembaga dakwah yang di dalamnya mengkoordinir keempat unsur dakwah.

Di Indonesia banyak terdapat lembaga-lembaga dakwah yang bertugas menyelenggarakan dan mengkoordinir kegiatan dakwah. Di antara lembaga dakwah yang ada di Indonesia adalah pesantren yang di dalamnya terdapat keempat unsur dakwah seperti da’i ( kiai ), santri ( mad’u ), materi, dan media.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan sekaligus lembaga dakwah yang hampir semua aktivitasnya mengemban misi dakwah seperti pendidikan ajaran Islam, pendidikan akhlak mulia, pendidikan kepribadian, pelatihan ceramah, dan lain sebagainya. 

Pesantren memiliki system dakwah yang berbeda dengan lembaga-lembaga lainnya yaitu lebih mengarah kepada keteladanan. Jadi bukan sekedar ceramah, mengajar, tetapi langsung memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari, karena di sanalah tempat pertemuan dan membaurnya antara guru dengan murid, kyai dengan santri, antara santri dengan sesama santri, dan santri dengan masyarakat yang ada di lingkungan pesantren. Sehingga terlihat seakan-akan mereka satu keluarga. 

Dalam system pengajarannya, pesantren memiliki ciri-ciri khusus yang tidak dimiliki oleh lembaga lainnya yaitu metode sorogan dan metode bandungan. “Metode sorogan yaitu “bentuk belajar mengajar di mana seorang kiai hanaya menghadapi seorang atau sekelompok kecil santri yang masih dalam tingkat dasar”
. Dengan cara seperti ini seorang kiai atau guru dapat mengetahui tingkat kemampuan santri satu-persatu, karena sistem seperti ini dilakukan dengan cara seorang santri menghadap satu-persatu kepada kiai, dengan membawa kitab tertentu, kemudian kiai membacakan dan menerangkan isi kitabnya dan santri menyimak penjelasan dari kiai, setelah kiai selesai membacakan dan menerangkan kitabnya, lalu santri mengulangi bacaan dan penjelasan dari kiai dengan disimak oleh kiai. Jika terjadi kesalahan dalam pengulangan tersebut kiai langsung membetulkannya. Sedangkan Metode Bandungan atau halaqoh yaitu: “… para santri duduk di sekitar kiai membentuk lingkaran Kiai dan para santri memegangan kitab yang sama, kemudian kiai membaca teks kitab dan menterjemahkannya kata demi kata, serta menerangkan maksud dari kitab tersebut. Sementara itu para santri menyimak kitabnya masing-masing dan mendengarkan secara seksama terjemahan dan penjelasan dari kiai, kemudian santri mengulangi dan mempelajari kembali sendiri-sendiri“
.

Sistem bandungan tersebut hampir sama dengan sorogan, hanya saja dalam sistem ini santri tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan bimbingan langsung dari kiai di dalam mengulangi pelajarannya, karena santri secara bersama-sama menghadap kiai.  

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, pondok pesantren pun mengalami perubahan dan perkembangan, “…tahap selanjutnya pesantren mulai menampakkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya didirikan sekolah, baik secara formal maupun non formal”
. 

Secara garis besar, pesantren dapat dibedakan atas dua macam, yaitu pesantren tradisional (salaf), dan pesantren modern. Dalam pengajarannya, pesantren tradisional (salaf) tidak memandang usia karena tidak memiliki jenjang pendidikan . Di pesantren tradisional, santri dibedakan dengan tingkat tinggi rendahnya kitab yang dipelajari. Beda halnya dengan pesantren modern, yaitu :

 “…yang berusaha mengintegrasikan secra penuh sistem klasikal dan sekolah-sekolah ke dalam pondok pesantren, semua santri yang masuk pondok pesantren terbagi ke dalam tingkat kelas dan sekolah, kitab klasik tidak lagi menonjol, bahkan ada yang sekedar pelengkap saja. Selain itu kajian kitab kuning berubah menjadi mata pelajaran atau bidang stadi. Begitu juga dengan sistem yang diterapkan seperti sorogan, bandungan mulai berubah menjadi individual dalam hal belajar, dan kuliah secara umum”

Dengan adanya sistem klasikal tersebut, secara tidak langsung akan menutup kesempatan bagi sebagian besar orang, karena yang bisa mengikuti program pesantren ( belajar di pesantren ) hanya mereka yang masih ada jenjangnya seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah ‘Aliyah dan Perguruan Tinggi, itupun jika pesantren menyediakan Perguruan Tinggi. Sedangkan bagi mereka yang sudah melewati jenjang tersebut tidak biasa mengikuti kegiatan pesantren, dan yang lebih memprihatinkan lagi, para santri hanya mengejar sekolah formalnya saja, jika mereka selesai sekolah, maka selesai juga belajar di pesantrennya. 

Salah-satu pesantren di Palembang yang memakai sistem tradisional yaitu Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam lokasinya di Kelurahan 2 Ilir, Kecamatan Ilir Timur II, Palembang. Pesantren tersebut berusaha menerapkan kembali sistem pembelajaran tradisional dan mengkaji kitab-kitab kuno (Klasik). Di bawah asuhan Drs. KH. M. Yasqien Erwanto dan puteranya M.H. Ali Al-Bahri, pesantren tersebut tumbuh dan berkembang dengan menggunakan sistem tradisional seperti sorogan, bandungan, dan musyawaroh. Kajiannya pun memakai kitab-kitab kuno (klasik) yang sering disebut kitab kuning. Selain itu juga pesantren tersebut tidak menyelenggarakan pendidikan formal seperti yang didirikan oleh pesantren modern. Sebagai mana pesantren salaf di pulau Jawa, pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam memanfaatkan masjid sebagai pusat kegiatan dan lingkungn masjid sebagai tempat tinggal bagi santri yang menetap. Ciri lain yang menunjukan pesantren salaf yaitu santri terdiri dari dua macam, yaitu santri mukim dan santri kalong.

“ Santri Mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam komplek pesantren. Sedangkan santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri”

Berangkat dari uraian di atas, penulis termotivasi untuk meneliti aktivitas santri pesantren salaf, dengan judul “ AKTIVITAS PESANTREN SALAF DALAM PELAKSANAAN DAKWAH ISLAM  ( Studi pada Pondok Pasantren Salaf Qurrotul A’yun Daruassalam 2 Ilir Palembang )” 

b. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kegiatan  Pendidikn Islam di Pon-Pes Salaf Qurrotul A’yun Darussalam 2 Ilir Palembang ?

2. Bagaimanakah kegiatan  Dakwah di Pon-Pes Salaf Qurrotul A’yun Darussalam 2 Ilir Palembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitia

a. Untuk mengetahui kegiatan  pendidikan Islam di Pon-Pes Qurrotul A’yun Darussalam Kelurahan 2 Ilir Palembang.

b.  Untuk mengetahui Kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh Pon-Pes Qurrotul A’yun Darussalam Kelurahan 2 Ilir Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Keguanaan secara praktis yaitu dapat dijadikan pedoman dan acuan bagi pengurus Pon-Pes dalam mengembangkan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan dakwah islam.

b. Kegunaan secara teoritis yaitu dapat menambah khazanah pengetahuan dan dapat memperluas pengetahuan ilmu dakwah sekaligus sebagai bahan literatur.

D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, sebelumnya telah banyak peneliti yang mengambil pondok pesantren sebagai objek penelitian, di antaranya adalah :

Pertama Zulkifli  “Hubungan penelitian dan penyuluhan Islam dengan perilaku keagamaan santri Madrasah Ibtidaiyah Pon-Pes Nurul Islam Sribandung, kecamatan Tanjung Batu, OKI. Dalam skripsinya Zulkifli membahas tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di Pon-Pes Nurul Islam, sekaligus tentang perilaku keagamaan santri. Setelah Zulkifli mengadakan penelitian, akhirnya didapatkan kesimpulan bahawa adanya hubungan yang signifikan antara penyuluhan dan bimbingan Islam dengan perilaku keagamaan santri. Hal itu menunjukan semakin sering di beri penyuluhan dan bimbingan, maka perilaku keagamaan santri akan semakin meningkat.

Kedua Ahmad Markus ( 98 52 037 ) “ Peran Kiai dalam pembinaan akhlak santri di pon-pes Al-Haromain, Desa Pulau Panggung, Kecamatan Sumendo, Kabupaten Muara Enim.  Dalam skripsinya, Ahmad Makrus membahas tentang tipe kepemimpinan kiai dalam system pendidikan di Pondok Pesantren Al-Haromain. Ahmad menilai bahwa Kiai memiliki kharismatik Di samping itu juga Ahmad membahas dan meneliti tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak santri baik yang dilakukan di dalam kelas maupun yang dilakukan di luar kelas. Di akhir skripsinya Ahmad menjelaskan bahwa Kiai sebagai pimpinan Pesantren memiliki peran aktif dalam membina akhlak santri.

Ketiga Febrian Khomeini ( 98 51 052 ) Dalam Skripsinya yang berjudul “ Fungsi Pondok Pesantren Darulmuttaqin dalam aktivitas dakwah Islamiyyah di Desa Tanjung Menang, Kecamatan Dempo Selatan. Panulis memberi kesimpulan bahwa dakwah yang dilakukan oleh Pon-Pes Darulmuttaqin dengan dua bentuk yaitu dakwah intern dan dakwah ekstern. Dakwah intern yaitu memberikan pemahaman tenteng ajaran Islam yang di dalamnya juga diberikan materi dakwah kepada para santri yaitu dengan mengadakan pelatihan dakwah. Sehingga para santri dapat menjadi para da’i yang professional. Adapun dakwah ekstern oleh Pon-Pes Darulmuttaqin yaitu dengan memberikan binaan dan bimbingan kepada masyarakat melalui safari Jum’at, kegiatan ta’ziyyah yang di dalamnya diisi dengan siraman rohani dan lain-lain.

Dari ketiga peneliti di atas tidak ada yang meneliti bagaimana pelaksanaan dakwah di pesantren, mereka hanya membahas bagaimana peran kiai dalam membina ahklak santri dan mengukur adakah hubungan antara penyuluhan Islam dengan perilaku keagamaan santri.

Pada penelitian ini penulis membahas aktivitas pesantren salaf dalam pelaksanaan dakwah. Penelitian ini perlu dilakukan guna keberlangsungan peneliti yang lain serta sebagai sumbangsih di dalam penyebaran agama Islam, khususnya di Pesantren Salaf  Qurrotul A’yun Darussalam. 

E. Kerangka Berfikir

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga dakwah dan pendidikan Islam. Sebagai lembaga yang bergerak dalam dakwah dan pendidikan Islam, pesantren harus memiliki tujuan dan juga tugas-tugas bagi komponennya. Selain itu juga pesantren merupakan organisasi karena didalamnya terdapat unsur-unsur yang antara satu sama lainnya saling menentukan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi tersebut. 
Organisasi pesantren adalah organisasi sosial yang berfungsi untuk masyarakat, dengan kata lain sasaran dari organisasi ini adalah masyarakat. Sala satu teori organisai yang berkaitan dengan penelitian ini adalah teori sasaran organisai. Fremont E Kasat mengemukakan dalam bukunya yang berjudul Organisasi dan Manajemen sebagai berikut, “Organisasi melaksanakan beberapa fungsi untuk masyarakat untuk menerima sumber daya, dan ia memenuhi kebutuhan tertentu dari para peserta internal untuk mempertahankan kelangsungan keterlibatannya”.
 
Pesantren meiliki sasaran yaitu masyarakat sebagai penerima fungsi pesantren, diantara  fungsi pesantren yaitu pendidikan dan dakwah Islam. Pendidikan Isalam sebagai mana telah diungkapkan oleh Drs. Muhaimin, MA. Memiliki definisi sebagai berikut : ”Proses Transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan  hidup dalam segala aspek.”
 Dalam hal ini yang menjadi anak didik adala masyarakat sebagai sasaran.
Adapun dakwah sebagaimana disebukan oleh Syekh Ali Mahfuz yang telah dikutip oleh Alwirsal Imam Zaidallah dalam bukunya Strategi Dakwah yaitu sebagai berikut: 

حث الناس على الخير والهدى والامر بالمعروف والنهي عن المنكرليفوزوا

 لسعا دة العا جل والاجل
Artinya: Mendorong manusia atas kebaikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.”
 

Tidak ubahnya seperti pendidikan Islam, dakwah juga memiliki beberapa unsur diantaranya adalah dai, mad’u, materi, metode, dan media.

F.  Metode Penelitian

1.  Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui survey objek yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumul data utama.

Metode kualitatif ini digunakan karena bebrapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
 

2.  Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data yang diambil yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data tentang sejarah pertumbuhan dan perkembangan  pesantren, kondisi pengurus, santri, sarana dan prasarana dan lain-lain. Sedangkan data kuantitatif yang dimaksud adalah jumlah pengurus, jumlah santri, jumlah pengajar, jumlah sarana dan prasarana, dan lain-lain.

b. Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua yaitu primer dan skunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari Santri baiik melalui wawancara, observasi maupun angket yang diedarkan. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode Observasi 

Observasi secara umum berarti pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus dalam dunia penelitian, menurut Joko Subagio “Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis megenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan”
. Metode ini dilakukan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian dan mencatat secara sistematis tentang kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam.
b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka ( face to face) dengan maksud tertentu. Joko Subagio dalam bukunya Metode Penelitian menjelaskan “ Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan mendapatkan informasi secara langsung, dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden”
. Pada penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pengurus pondok pesantren yang meliputi pimpinan/mudir pondok pesantren, tenaga pengajar, dan orang-orang yang dipandang tepat untuk diberikan pertanyaan pertanyaan guna mendapat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan meliputi bagaimana pelaksanaan dakwah dan bagaimana kegiatan pendidikan Islam yang dilaksanakan pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam 
c. Metode Dokumentasi

Tehnik ini digunakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai catatan-catatan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian, seperti jadwal kegiatan, daftar nama-nama pengurus dan tenaga pengajar, daftar nama-nama santri, absensi santri, dan lain-lain.
d. Metode Angket
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden yang sudah memiliki pilihan jawaban. Angket juga diperlukan untuk mendapatkan data tentang santri yang meliputi aktivitas keseharian santri, motivasi santri dalam mengikuti kegiatan pesantren dan lain lain.

4. Tehnik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan tehnik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutif oleh Saipul Anwar yaitu sebagai berikut
:
a. Reduksi Data

Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa tapan: Pertama, membuat ringkasan yang berisi pokok-pokok isi dari pembicaraan/pengamatan tentang kegiatan pondok pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam dalam pelaksanaan dakwah Islam. Kedua, memberikan kode dari ringkasan yang telah dibuat seperti pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan maka akan diberi kode (P), dari wawancara diberi kode (W), pengurus pondok pesantren diberi kode (PP), mudir pondok pesantren diberi kode (MP), dan lain-lain. Ketiga, menulis tema yang berkatan dari data yang telah diperoleh, Keempat, mengelompokan data-data kedalam bagian isi yang berkaitan. Kelima, memilah-milah data atas persamaan atau urutan  yang ditetapkan sehingga seluruh data menempati kategori-ketegori yang ada.
b.  Penyajian Data 

Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambian tindakan.

c.  Verifikasi/penarikan kesimpulan   

 Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sebagai sistematika pembahasan, penulis susun menjadi lima bab, antara antara masing-masing bab penulis sedemikian rupa sehingga antara bab memiliki keterkaitan. Disamping itu juga setiap bab memiliki beberapa sub bab.

Untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Sekilas tentang Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam, yang mencakup Sejarah dan tujuan berdirinya Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam, Struktur Pengurus, Keadan kiai, guru, santri, dan Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam,.

BAB III : Landasan Teori, bab ini menjelaskan tentang pengertian dan tujuan pondok pesantren, pengertian dan hukum dakwah, unsur-unsur dakwah, pengertian Pendidikan Islam, dan tujuan Pendidikan Islam. 

BAB IV : Pembahasan, Bab ini berisikan tentang pelaksanaan dakwah, pelaksanaan pendidikan Islam, dan hubungan antara dakwah dan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam,
BAB V : Penutup, dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan yang terurai dalam bab IV, dan berisikan saran-saran.
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